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KATA PENGANTAR

Bismillaahirrahmaanirrahiim.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah 

SWT yang telah melimpahkan rahmat dan kasih 

sayang-Nya untuk kita semua, pada kesempatan 

yang berbahagia ini perkenankan kami selaku 

Panitia Annual Conference Al-Bidayah (ACA) tahun 

2019 memberikan apresiasi yang sebesar-besarnya 

kepada seluruh Dosen, Pengamat Pendidikan, 

Praktisi Pendidikan, Guru, Lembaga Swadaya 

Masyarakat, mahasiswa S1, S2, dan S3 yang telah 

berpartisipasi dalam kegiatan ini. Panitia merasa 

sangat berbahagia dapat menyambut kehadiran 

para akademisi dan praktisi pendidikan dasar 

dari seluruh Indonesia yang memiliki kemauan besar untuk bersama-sama memperbaiki mutu 

pendidikan dasar di Indonesia melalui pemikiran dan gagasan inovatif yang dituangkan dalam 

tema besar yang kami angkat pada konferensi tahun ini, yaitu “Innovation of Primary Education 

for All”. Shalawat serta salam tidak terlupa senantiasa kita haturkan untuk Nabi Muhammad 

SAW.

Kegiatan ACA 2019 merupakan salah satu program tahunan dari Al-Bidayah: Jurnal 

Pendidikan Dasar Islam. Tahun ini Panitia ACA mengangkat tema besar “Innovation of Primary 

Education for All” dengan tiga sub tema yaitu: (1) Pendidikan Inklusi pada Pendidikan Dasar 

Islam, (2) Pendidikan Dasar yang Menumbuhkan HOTS (Higher Order Thinking Skills), dan 

(3) Inovasi Pendidikan Dasar Berbasis Budaya Lokal Indonesia. Dasar pertimbangan kami 

mengangkat tema dan sub tema tersebut adalah karena kegelisahan Tim Pengelola Al-Bidayah 

dan bahkan mungkin para akademisi sekaligus para praktisi pendidikan dasar di Indonesia yang 

melihat perkembangan mutu pendidikan dasar di Indonesia selama tiga dekade terakhir tidak 

mengalami perubahan yang berarti. Sebagai salah satu indikatornya yaitu capaian peserta didik 

Indonesia dalam survei TIMSS dan PISA, sejak tahun 1999 hingga 2018 selalu saja berada para 

peringkat bawah. Capaian peserta didik Indonesia masih berada di bawah peringkat Singapura, 

Malaysia, bahkan Vietnam. Belum lagi jika dilihat dari Human Developmen Index, Indonesia juga 

masih tertinggal dari negara-negara tetangga tersebut. Beberapa persoalan utamanya yaitu 

karena kemampuan HOTS peserta didik masih rendah, mutu pendidikan belum merata untuk 

semua kalangan dari berbagai kebutuhan, dan potensi keunggulan budaya lokal sebagai sarana 

pendidikan dasar unggul dan kompetitif di era global belum banyak digunakan.

Menurut kami, kondisi tersebut semestinya tidak terjadi. Dasar pemikiran kami, potensi 

sumber daya manusia Indonesia sebetulnya sangat melimpah, melampaui jumlah penduduk 

Singapura, Malaysia, atau Vietnam, bahkan jika penduduk dari ketiga negara tersebut 
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digabungkan jumlah SDM Indonesia masih lebih besar. Ini alasan pertamanya. Alasan kedua, 

Indonesia memiliki kekayaan suku, banga, dan budaya yang sangat potensial untuk dijadikan 

sarana pembangunan pendidikan dasar Indonesia berbasis budaya lokal. Para leluhur dan nenek 

moyang bangsa Indonesia memiliki sejarah panjang sebagai bangsa pejuang, ulet, tangguh, 

dan unggul serta memiliki peradaban tinggi, seperti ditunjukkan oleh kebesaran Majapahit 

dan Sriwijaya. Pengalaman tersebut sesungguhnya menunjukkan bahwa terdapat potensi 

besar dalam budaya lokal di Indonesia untuk pembangunan pendidikan dasar kita saat ini. 

Namun, sayangnya potensi budaya lokal Indonesia yang telah terbukti ratusan tahun memiliki 

keunggulan tersebut tidak banyak digali dan menginspirasi dunia pendidikan dasar di tanah air, 

bahkan mayoritas pengembangan pendidikan dasar di Indonesia berkiblat pada perkembangan 

ilmu pengetahuan di dunia barat semata. Dampaknya ketika kita lebih banyak berkiblat ke dunia 

barat, praktis pengembangan mutu pendidikan terkesan dipaksakan harus mengikuti suatu 

model tertentu yang terkadang justru membutuhkan lebih banyak biaya dan lebih banyak waktu 

untuk penyesuaian. Alhasil, selama puluhan tahun terakhir pendidikan dasar di Indonesia kurang 

berkembang secara optimal. Mutu pendidikan dasar di Indonesia tidak merata, bahkan terkesan 

hanya terkonsentrasi di daerah perkotaan. Melalui konferensi ini harapan kami, akademisi dan 

praktisi pendidikan dasar di seluruh Indonesia dapat berkontribusi untuk menyumbangkan 

gagasan dan pemikirannya agar pendidikan dasar terutama pada jenjang Sekolah Dasar dan 

Madrasah Ibtidaiyah di Indonesia lebih unggul dan kompetitif. Penekanan perubahan untuk 

perbaikan mutu pendidikan dasar di Indonesia dapat diarahkan untuk semakin memperkuat 

pendidikan inklusi di sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah, pembelajaran yang lebih menekankan 

HOTS, dan pemanfaatan budaya lokal Indonesia sebagai sarana peningkatan mutu pembelajaran yang unggul dan kompetitif dengan biaya yang efisien.
Kami sampaikan pula bahwa peserta ACA 2019 berjumlah 85 orang yang merupakan 

hasil seleksi ketat dari total 114 pendaftar yang masuk ke panitia. Total artikel terseleksi dan 

diterbitkan Panitia sebanyak 85 buah yang terbagi menjadi dua bagian: 30 artikel terpilih 

diterbitkan di jurnal Al-Bidayah, dan 55 artikel lainnya diterbitkan dalam bentuk prosiding ber-

ISBN. Seluruh artikel yang dipresentasikan dalam ACA 2019 bisa diunduh secara daring (online).Peserta ACA 2019 berasal dari 49 institusi dari seluruh Indonesia. Profil peserta ACA 2019 
berdasarkan asal institusi yaitu:

1. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung

3. UIN Sunan Ampel Surabaya

4. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

5. Universitas Sebelas Maret

6. Universitas Negeri Yogyakarta

7. UIN Sumatera Utara Medan

8. UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten

9. Universitas Negeri Semarang
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10. UIN Antasari Banjarmasin 

11. Universitas Turnojoyo Madura

12. Universitas Tadulako

13. Universitas Wahid Hasyim

14. Universitas Nasional Jakarta Selatan

15. Universitas Muhammadiyah Purworejo

16. Universitas Muhammadiyah Bengkulu

17. Universitas Islam Malang

18. Universitas Ibn Khaldun Bogor

19. Universitas Ibn Khaldun

20. Universitas Garut

21. Universitas Bina Sarana Informatika

22. Universitas Bhayangkara Jakarta Raya

23. Universitas Alma Ata

24. UM Magelang

25. Institut Agama Islam Negeri Surakarta

26. Institut Agama Islam Negeri Sultan Amai Gorontalo

27. Institut Agama Islam Negeri Salatiga

28. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo

29. IAIN Pontianak

30. IAIN Ponorogo

31. IAIN Kudus

32. Institut Pesantren Mathali’ul Falah Pati

33. Institut Ilmu Al-Quran An-Nur Yogyakarta

34. Institut Agama Islam Ibrahimy Genteng Banyuwangi

35. IAIM Sinjai

36. Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Sorong, Papua Barat

37. STPI Bina Insan Mulia Yogyakarta

38. STMIK Nusa Mandiri Yogyakarta

39. STKIP Majenang

40. STAINU Purworejo

41. STAI Sunan Pandanaran Yogyakarta

42. STAI Masjid Syuhada Yogyakarta

43. STAI Al-Anwar Sarang Rembang

44. Sekolah Tinggi Agama Islam Yogyakarta
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45. SDN Pondok Petir 01, Kota Depok, Jawa Barat

46. SDIT Ukhuwah Islamiyah

47. SD Negeri Tirtoadi

48. SLB Bhakti Kencana Berbah

49. Wisesa ConsultingProfil peserta ACA 2019 berdasarkan jenis institusinya dapat dilihat pada Gambar 1. 
Mayoritas peserta ACA 2019, 50% berasal dari Universitas, 23% dari Institut, 17% dari Sekolah 

Tinggi, sisanya dari SD/SLB/LSM.

Gambar 1.Profil Peserta ACA 2019 Menurut Jenis Institusi.Profil peserta ACA 2019 berdasarkan asal daerah institusi dapat dilihat pada Gambar 
2. Institusi yang paling banyak hadir berasal dari DI Yogyakarta, diikuti di urutan kedua dan 

seterusnya yaitu: Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur, DKI Jakarta, Banten, Bengkulu, Gorontalo, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Papua Barat, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan 

Sumatera Utara.

Gambar 2.Profil Peserta ACA 2019 Menurut Asal Daerah Institusi.
Panitia mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu terlaksananya kegiatan ACA 2019, terutama yaitu: (1) Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Prof. Drs. Yudian Wahyudi, MA., MA., Ph.D., yang telah memberi ruang kepada kami 
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untuk beraktivitas ilmiah di kampus tercinta UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; (2) Ketua LPPM UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, Prof. Dr. Phil. Al Makin, MA., yang telah memberikan dukungan dana 

stimulan melalui mekanisme dana hibah kelembagaan kepada Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan 

Dasar Islam. Tanpa dukungan LPPM UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta terasa tidak mudah bagi kami 

untuk bisa mewujudkan ACA 2019 ini; (3) Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., atas izin dan bantuan administrasi penyelenggaraan 
ACA 2019 sehingga kami bisa mengundang banyak peserta dari berbagai institusi di seluruh 

Indonesia; (4) Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah jenjang Sarjana pada 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Dr. Aninditya Sri Nugraheni, M.Pd., yang telah memberi 

dukungan moral, material, SDM, termasuk bantuan dana untuk terselenggaranya ACA 2019; dan 

(5) Dosen tetap Prodi PGMI S1 FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah membantu tenaga 

dan pikiran dari persiapan hingga terlaksananya acara ini, terkhusus Fitri Yuliawati, M.Pd.Si.; Dra. Endang Sulistyowati, M. Pd.I.; Dra. Luluk Maulu’ah, M.Si., M.Pd.; Izzatin Kamala, M.Pd.; Dr. Moh. Agung Rokhimawan, M.Pd.; Dr. Nur Hidayat, M.Ag.; Dra. Asnafiyah, M.Pd.; Sigit Prasetyo, 
M.Pd.Si.; dan Dr. Sedya Santosa, M.Pd; (6) Dr. Rama Kertamukti, M.Sn., Mba Ama, dan Saptoni, 

MA., selaku pembimbing Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan Dasar Islam, dari kalian bertiga kami 

bisa tumbuh dan berkembang sampai seperti ini; (7) Mas Muhammad Shaleh Assingkily beserta 

TIM FKMPM FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Mba Siwi Aminah Pangestu, selaku tim 

teknis yang mencukupkan dan melengkapi semua kebutuhan tenaga sehingga ACA 2019 ini 

dapat berlangsung. Semoga Allah SWT memberikan balasan yang berlipat untuk semua pihak 

yang telah membantu terlaksananya ACA 2019.

Panitia juga menyadari bahwa selama proses ACA 2019 jika dimungkinkan masih ada 

kekurangan yang tidak kami sadari, saran dan masukan dari berbagai pihak sangat kami 

nantikan. Terima kasih. Sampai jumpa pada ACA 2020.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 23 September 2019

Ketua Panitia ACA 2019

Chief in Editor Al-Bidayah

Dr. Andi Prastowo, S.Pd.I., M.Pd.I.

NIP. 198205052011011008
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ABSTRAK

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan alternatif peningkatan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SD/MI khususnya dalam Mata Pelajaran 

Matematika. Selain untuk membuka kegiatan pembelajaran, pertanyaan-pertanyaan 

tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk menyusun Lembar Kerja yang 

ditujukan untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Kesimpulan 

yang diperoleh bahwa pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan meningkatkan 

keterampilan bertanya. Pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Beberapa 

jenis atau kategori pertanyaan yang dapat digunakan adalah pertanyaan produktif, 

imajinatif, dan terbuka. Setelah pertanyaan-pertanyaan tersebut dibuat, maka dapat 

dikembangkan untuk membuat lembar kerja.

Kata kunci: HOTS, produktif, imajinatif, terbuka, lembar kerja.

ABSTRACT

The aims of writing this article is to describe alternatives for increasing the level 

of thinking skills of elementary students especially in Mathematics. In addition to 

opening learning activities, these questions can then be used to create worksheets 

aimed at honing students' higher-order thinking skills. The conclusion obtained that 
the development of high-level thinking skills of students can be done in various ways 

one of which is to improve questioning skills. Questions that can be used to develop 
higherorder thinking skills are questions that can stimulate students' critical and 
creative thinking skills. Several types or categories of questions that can be used are 

productive, imaginative, and open questions. After the questions are made, it can be 

developed to create worksheets.

Keywords: HOTS, productive, imaginative, open, worksheets.



Prosiding The 1st Annual Conference AL-BIDAYAH (ACA) Jurnal Pendidikan Dasar

“Innovation of Primary Education for All”
Yogyakarta, 29 September 2019

314

PENDAHULUAN

Pemberlakuan Kurikulum 2013 oleh pemerintah mulai dari jenjang pendidikan dasar 

sampai dengan menengah atas merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mengembangkan 

kegiatan pembelajaran yang sebelumnya berbasis Lower Order Thinking Skills (LOTS) atau 

keterampilan berpikir tingkat rendah menjadi berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Salah satu keuntungan ketika siswa memiliki keterampilan 

berpikir tingkat tinggi adalah dapat menunjang pencapaian prestasi akademik1 yang lebih 

baik. Siswa yang memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi cenderung memiliki prestasi 

akademik yang lebih baik dibanding siswa yang tidak memiliki keterampilan tersebut karena 

dia dapat memahami sesuatu yang baru dengan lebih cepat. Hal ini sejalan dengan ciri utama 

keterampilan berpikir tingkat tinggi, yakni kritis dan kreatif.2

Landasan implementasi Kurikulum 2013 adalah keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Dengan demikian Kurikulum 2013 menuntut siswa memiliki cara berpikir yang kritis dan 

kreatif.3 Oleh sebab itu, membiasakan siswa sekolah dasar dengan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi merupakan hal yang cukup penting. Terutama agar siswa terbiasa berpikir secara kritis 

dan kreatif. Pendekatan pembelajaran pada Kurikulum 2013 diklaim dapat mendorong siswa 

untuk berpikir secara sistematis, analitis, kritis, logis, metakognitif, dan kreatif. Tujuan utama 

kegiatan pembelajaran tersebut adalah agar siswa memiliki dan mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi.

Berbagai disiplin ilmu termasuk Mata Pelajaran Matematika dapat menerapkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Peranan penting keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah pada proses 

pembelajaran.4 Siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi akan terbiasa berpikir kritis dan kreatif ketika mengambil keputusan dan 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.5

Salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah dengan 

membiasakan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa dengan level kognitif C4 

sampai dengan C6 pada Taksonomi Bloom (setelah revisi), yakni menganalisis, mengevaluasi, 

dan mencipta. Oleh karena itu, salah satu hal yang dapat dilakukan guru untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah dengan membuat atau mengajukan pertanyaan. Hal 

ini sejalan dengan salah satu pendekatan pembelajaran pada Kurikulum 2013, yakni pendekatan saintifik khususnya pada kegiatan menanya. Ide dasar pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
matematika adalah menghadirkan kegiatan pembelajaran matematika dalam konteks ilmiah 

1 Wendy Conklin, Higher Order Thinking Skills to Develop 21st Century Learners (Huntington: Shell Education 

Publishing, Inc., 2012), hlm. 9.
2 Wendy Conklin. Higher Order Thinking Skills to Develop, hlm. 14.
3 Dede Salim Nahdi. “Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills) 

Siswa dalam Pembelajaran Matematika,” Jurnal Elementaria Edukasia 2, No. 1 (2019): 46-53.
4 Arini Ulfah Hidayati. “Melatih Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Pembelajaran Matematika pada 

Siswa Sekolah Dasar,” Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 4, No. 2 (2017): 143-156.
5 Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl. A Taxonomy for Learning, Teaching, and Assesing; A revision of 
Bloom’s Taxonomy of Education Objectives (New York: Addison Wesley Lonman Inc., 2001), hlm. 79.
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dan berpusat pada kegiatan siswa6 atau produktif. Dengan demikian, pendekatan-pendekatan 

pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

berkontribusi dalam mendorong siswa untuk bertindak dan berpikir ilmiah.7

Namun, sering kali pertanyaan yang diajukan guru hanya membutuhkan jawaban ‘ya’ atau 

‘tidak’. Guru akan berhenti bertanya ketika jawaban yang dianggapnya benar sudah muncul. 

Selain itu, acap kali guru membuat pertanyaan yang membutuhkan hanya satu jawaban, 

atau pertanyaan yang memaksa siswa untuk mengulang atau mereproduksi informasi yang 

pernah disampaikan oleh guru, bukan pertanyaan yang memancing siswa untuk menuliskan 

pendapatnya sendiri. Akibatnya muncul kesan bahwa setiap kali guru bertanya, dia (guru) hanya 

mengharapkan jawaban benar, bukan merangsang siswa untuk berpikir. Akhirnya, siswa tidak 

akan berani menjawab apabila mereka tidak yakin jawabannya benar.

Keterampilan berpikir siswa sangat dipengaruhi oleh jenis pertanyaan yang diajukan oleh 

guru. Pertanyaan-pertanyaan yang merangsang siswa untuk berpikir secara analitis, evaluatif, 

dan kreatif dapat melatih siswa untuk menjadi pemikir yang kritis dan kreatif. Pertanyaan 

seperti ini disebut dengan pertanyaan tingkat tinggi bila dibandingkan dengan pertanyaan yang 

hanya mengajak siswa untuk ‘mengingat’ (kembali) dan ‘memahami’.

Pertanyaan-pertanyaan yang hanya membutuhkan satu jawaban disebut dengan pertanyaan 

tertutup. Pertanyaan demikian tidak melatih siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi. Demikian juga pertanyaan-pertanyaan yang bisa dijawab tanpa perlu 

melakukan suatu usaha (produktif) dan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat ingatan (atau 

hafalan). Sebaliknya, pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka, produktif, dan imajinatif 

dapat digunakan oleh guru untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa terutama 

dalam Mata Pelajaran Matematika.

Oleh karena itu, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mendeskripsikan alternatif 

peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SD/MI khususnya dalam Mata Pelajaran 

Matematika dengan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang terbuka, produktif, dan 

imajinatif. Selain untuk membuka kegiatan pembelajaran, pertanyaan-pertanyaan tersebut 

selanjutnya dapat digunakan untuk menyusun Lembar Kerja yang ditujukan untuk mengasah 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.

 METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah kualitatif dengan 

teknik analisis deskriptif berdasarkan temuan studi pustaka.

6 Astrid Beckmann, et al. The ScienceMath Project (Germany: The ScienceMath-Group, 2009), hlm. 9.
7 Arini Ulfah Hidayati. “Melatih Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Pembelajaran Matematika pada 

Siswa Sekolah Dasar,” Terampil: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 4, No. 2 (2017): 143-156.



Prosiding The 1st Annual Conference AL-BIDAYAH (ACA) Jurnal Pendidikan Dasar

“Innovation of Primary Education for All”
Yogyakarta, 29 September 2019

316

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Pengertian Keterampilan Berpikir Tingkat TinggiTerdapat definisi-definisi yang diajukan oleh para ahli dengan masing-masing memiliki 
perbedaan sudut pandang. Pertama Lewis & Smith (1993: 136) mengatakan bahwa 

“keterampilan berpikir tingkat tinggi muncul ketika seseorang mengambil informasi baru 

dan informasi tersebut disimpan di dalam ingatan dan dikait-kaitkan atau disusun ulang 

dan memperluas informasi ini untuk mendapatkan sebuah tujuan atau mendapatkan 

kemungkinan-kemungkinan dalam jawaban situasi yang membingungkan.”8

Brookhart9 mengklasifikasi definisi keterampilan berpikir tingkat tinggi dengan: 1) “...mendefinisikan keterampilan tingkat tinggi dalam hal transfer”; 2) “...mendefinisikan keterampilan tingkat tinggi dalam hal pemikiran kritis”; dan (3) “...mendefinisikan keterampilan tingkat tinggi dalam hal pemecahan masalah”. Jadi, Brookhart mendefinisikan 
keterampilan tingkat tinggi ke dalam tiga bagian yakni 1) sebagai perpindahan hasil belajar; 

2) sebagai bentuk berpikir kritis; dan 3) sebagai kemampuan memecahkan masalah.

Menurut Conklin10 ada dua hal karakteristik yang mendasari keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis dan kreatif. Dari beberapa definisi di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan proses keterampilan 

berpikir secara mendalam dan meluas yang melibatkan pengolahan informasi secara kritis 

dan kreatif dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah yang bersifat kompleks dan 

melibatkan keterampilan menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.11

Hidayati menurunkan indikator dan kata kerja operasional (KKO) alternatif yang dapat 

digunakan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1.

Indikator Higher Order Thinking Skills

Aspek Indikator Alternatif KKO yang Mewakili

Berpikir Kritis Menganalisis Memilih

Membandingkan

Mengevaluasi Memeriksa

Menilai

Berpikir Kreatif Mencipta Membuat

Menyimpulkan

8 Arthur Lewis dan David Smith. “Defining higher order thinking,” Theory Into Practice: Teaching for Higher 
Order Thinking 32, No. 3 (1993), 131-137.
9 Susan M. Brookhart. How to Assess Higher Order Thinking Skills in Your Classroom. (Alexandria: ASCD, 2010), 

hlm. 3.
10 Wendy Conklin. Higher Order Thinking Skills to Develop, hlm. 14.
11 Arini Ulfah Hidayati. “Melatih Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dalam Pembelajaran Matematika pada 

Siswa Sekolah Dasar,” Terampil : Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 4, No. 2 (2017): 143-156.
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2. Keterampilan Bertanya

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran adalah proses, cara, atau perbuatan 

dengan tujuan menjadikan seseorang mampu belajar. Secara formal, kegiatan pembelajaran di 

sekolah/ madrasah biasanya dilakukan oleh guru. Dalam kegiatan pembelajaran seorang guru 

perlu memiliki keterampilan dasar mengajar agar dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan efektif, efisien, dan profesional.
Keterampilan bertanya merupakan salah satu keterampilan dasar mengajar yang perlu 

dimiliki oleh guru. Keterampilan bertanya merupakan kemampuan teknis yang ditujukan 

untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dari orang lain.12 Guru perlu memiliki 

keterampilan dalam melakukan tanya jawab supaya pembelajaran berjalan dengan lancar 

dan sesuai dengan tujuan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keterampilan bertanya 

tidak lain adalah pembelajaran itu sendiri, karena dalam kegiatan pembelajaran guru selalu 

melakukan tanya jawab.

Keterampilan bertanya bertujuan untuk memperoleh informasi atau pengetahuan 

dan meningkatkan kemampuan berpikir.13 Dalam pembelajaran, keterampilan bertanya 

merupakan kegiatan yang efektif untuk mendorong proses berpikir siswa. Bertanya juga 

merupakan salah satu teknik untuk melatih daya ingat dan fokus siswa dalam pembelajaran. 

Selain itu, melalui kegiatan bertanya guru juga bisa memotivasi keinginan untuk belajar siswa 

sehingga siswa menjadi lebih aktif dan terlibat dalam semua rangkaian kegiatan pembelajaran. 

Karena keterampilan bertanya berfungsi untuk mengembangkan keterampilan berpikir siswa, 

meningkatkan partisipasi siswa, dan mendorong siswa agar mengambil inisiatif sendiri.14

3. Jenis-Jenis Pertanyaan yang Baik

Dalam kegiatan pembelajaran, guru tidak mungkin terlepas dari kegiatan tanya jawab. 

Satu pertanyaan yang diberikan oleh guru memiliki tujuan bermacam-macam. Demikian juga 

satu pertanyaan mencapai beberapa tujuan sekaligus. Oleh karena itu, guru perlu mengenal 

jenis-jenis pertanyaan. Jenis-jenis pertanyaan dapat digolongkan ke dalam beberapa 

sudut pandang, yakni menurut tujuan; menurut Taksonomi Bloom; dan menurut keluasan 

pertanyaan.15 Secara garis besar, menurut Noorhadi,16 jenis-jenis pertanyaan yang perlu 

dikuasai oleh guru adalah sebagai berikut:

a. Pertanyaan permintaan (compliance question).

b. Pertanyaan retoris (rhetorical question).

c. Pertanyaan mengarahkan atau menuntun (prompting question).

d. Pertanyaan menggali (probing question).

12 Supriyadi, Strategi Belajar & Mengajar (Yogyakarta: Jaya Ilmu, 2013), hlm. 158.
13 Lia Yuliana. “Ketrampilan Bertanya Guru dalam Mengelola Proses Belajar Mengajar,” Fondasia 2, No. 10 

(2010), 96-105.
14 Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 62.
15 Supriyadi, Strategi Belajar & Mengajar, hlm. 159.
16 Noorhadi, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grafindo, 1999), hlm. 32.
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e. Pertanyaan pengetahuan (recall question atau knowlegde question).

f. Pertanyaan pemahaman (comprehension question).

g. Pertanyaan penerapan (aplication question).

h. Pertanyaan analisis (analysis question).

i. Pertanyaan sintesis (synthesis question).

j. Pertanyaan evaluasi (evaluation question).

4. Perintah dan Pertanyaan

Dalam pembelajaran matematika, sering kali guru memberikan perintah dengan maksud 

untuk menanyakan sesuatu. Contohnya sebagai berikut.

Tabel 2.

Contoh Beberapa Perintah dan Pertanyaan

Perintah Pertanyaan

Sebutkan bagian-bagian yang 

terdapat pada segitiga!

Bagian-bagian apa saja yang 

terdapat pada segitiga?

Tentukan bilangan dua angka 

yang dibentuk dari angka 2, 3, 

5, dan 8.

Bilangan dua angka mana saja 

yang dapat dibentuk dari angka 

2, 3, 5, dan 8?

Ketidaktepatan guru dalam memberikan pertanyaan merupakan salah satu faktor 

yang dapat menghambat perkembangan keterampilan berpikir siswa. Oleh karena itu, guru 

perlu memperhatikan untuk menggunakan kalimat-kalimat tanya yang lebih tepat daripada 

perintah. Kalimat-kalimat tanya digunakan apabila guru mengharapkan (atau menuntut) 

jawaban atau tanggapan dari siswa (atau yang diberi pertanyaan). Sementara kalimat 

perintah lebih berisi ajakan untuk melakukan sesuatu daripada mendapatkan jawaban.

5. Karakteristik Pertanyaan Tingkat Tinggi

Sesuai dengan indikator HOTS yang ditampilkan pada Tabel 1, maka karakteristik 

pertanyaan tingkat tinggi yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir tingkat tinggi adalah sebagai berikut.

a. Mendorong siswa melakukan percobaan, pengamatan, dan/ atau penyelidikan, untuk 

mendapatkan jawaban.

b. Mendorong siswa berimajinasi untuk mendapatkan jawaban.

c. Mendorong siswa berpikir alternatif/ kreatif (memikirkan kemungkinan lain dari sesuatu).

Karakteristik pertama melahirkan pertanyaan-pertanyaan produktif atau pertanyaan-

pertanyaan yang menuntut siswa melakukan sesuatu sebelum mendapatkan jawaban. 

Pertanyaan seperti ini akan membuat siswa berpikir aktif dan kritis. Karena siswa perlu melakukan serangkaian usaha atau kegiatan untuk mengkonfirmasi jawaban yang akan 
diberikan. Karakteristik kedua akan melahirkan pertanyaan imajinatif atau pertanyaan-

pertanyaan yang menuntut siswa untuk memikirkan jawaban secara hipotetis berdasarkan 
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keluasan berpikirnya. Pertanyaan seperti ini akan membuat siswa berpikir kreatif karena 

siswa perlu memikirkan jawaban yang terkadang tidak tersedia secara teoritis. Karakteristik 

ketiga akan melahirkan pertanyaan terbuka atau pertanyaan-pertanyaan yang menyediakan 

jawaban lebih dari satu alternatif. Pertanyaan seperti ini akan membuat siswa berpikir kritis 

dan kreatif karena siswa dituntut menemukan jawaban yang berbeda-beda, tidak tunggal.

Jadi, pertanyaan produktif adalah pertanyaan yang untuk menjawabnya mendorong 

siswa melakukan pengamatan, percobaan, atau penyelidikan; pertanyaan imajinatif adalah 

pertanyaan yang mendorong siswa berimajinasi untuk menjawabnya; dan pertanyaan 

terbuka adalah pertanyaan yang memiliki lebih dari satu jawaban benar.

6. Mengembangkan Pertanyaan Produktif

Sebuah pertanyaan dikategorikan ke dalam pertanyaan produktif apabila untuk 

memperoleh jawabannya mendorong siswa untuk melakukan pengamatan, percobaan, dan/ 

atau penyelidikan/ eksplorasi. Sebagai contoh perhatikan gambar berikut:

Gambar 1.

Contoh gambar untuk mengembangkan pertanyaan produktif.

Berikut adalah beberapa pertanyaan yang termasuk dalam kategori pertanyaan produktif 

dan tidak produktif.

Tabel 3.

Contoh Pertanyaan Produktif dan Tidak Produktif

Tidak Produktif Produktif

Apa warna jeruk ini? Apakah jumlah pasi ketiga 

jeruk ini sama?

Apa bentuk jeruk ini? Apakah semakin besar jeruk 

semakin banyak jumlah 

pasinya?

Kedua pertanyaan pada kolom sebelah kiri tidak mendorong siswa melakukan kegiatan 

terlebih dulu untuk memperoleh jawabannya karena dapat langsung diketahui hanya dengan 

melihatnya. Sementara kedua pertanyaan pada kolom sebelah kanan mendorong siswa 

melakukan kegiatan terlebih dulu (melakukan percobaan, pengamatan, penyelidikan, dan/

atau eksplorasi) untuk memperoleh jawabannya. 
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7. Mengembangkan Pertanyaan Imajinatif

Suatu pertanyaan dikategorikan sebagai pertanyaan faktual bila jawabannya tampak 

pada gambar, dan sebagai pertanyaan imajinatif bila jawabannya merupakan hasil imajinasi 

siswa. Sebagai contoh, perhatikan gambar berikut.

Gambar 2.

Contoh gambar untuk mengembangkan pertanyaan imajinatif.

Berikut adalah beberapa pertanyaan yang termasuk dalam kategori pertanyaan faktual 

dan imajinatif.

Tabel 4.

Contoh Pertanyaan Faktual dan Imajinatif

Faktual Imajinatif

Di mana gadis itu duduk? Apa yang sedang ia pikirkan?

Apa yang ia duduki? Apa yang ia akan lakukan?

Kedua pertanyaan pada kolom sebelah kiri jawabannya terlihat langsung pada gambar. 

Sementara kedua pertanyaan pada kolom sebelah kanan jawabannya tidak tampak pada 

gambar tetapi merupakan hasil imajinasi yang menjawab.

8. Mengembangkan Pertanyaan Terbuka

Sebuah pertanyaan dikategorikan sebagai pertanyaan tertutup apabila hanya memiliki 

satu jawaban benar dan sebagai pertanyaan terbuka bila memiliki lebih dari satu jawaban 

benar dan mendorong siswa ’berpikir alternatif/ kreatif ’ (memikirkan kemungkinan lain 

dari sesuatu) untuk memperoleh jawabannya. Perhatikan gambar berikut.



Prosiding The 1st Annual Conference AL-BIDAYAH (ACA) Jurnal Pendidikan Dasar

“Innovation of Primary Education for All”
Yogyakarta, 29 September 2019

321

Gambar 3.

Contoh gambar untuk mengembangkan pertanyaan terbuka.

Berikut adalah beberapa pertanyaan yang termasuk dalam kategori pertanyaan tertutup 

dan terbuka.

Tabel 5.

Contoh Pertanyaan Tertutup dan Terbuka

Tertutup Terbuka

Mana bilangan ganjil? Penjumlahan 2 bilangan mana 

saja yg dapat dibentuk?

Berapa banyak bilangan genap? Bilangan 2 angka mana saja 

yang dapat dibentuk?

Kedua pertanyaan pada kolom sebelah kiri hanya memiliki satu jawaban benar sehingga 

disebut dengan pertanyaan tertutup. Sementara kedua pertanyaan pada kolom sebelah kanan 

memiliki lebih dari jawaban benar sehingga disebut pertanyaan terbuka.

a. Mengubah pertanyaan tertutup menjadi terbuka

Cara untuk mengubah pertanyaan tertutup menjadi terbuka adalah dengan menyertakan 

jawaban pertanyaan tertutup ke dalam kalimat pertanyaan pada pertanyaan terbuka. 

Misal:

Pertanyaan tertutup: 2 + 3 = ....

Bila dibuat kalimatnya: “Berapa dua ditambah tiga?” (dan jawabannya adalah LIMA);

maka pertanyaan terbukanya: 5 = ... + ....

Bila dibuat kalimatnya: “Penjumlahan berapa saja yang hasilnya 5?”
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Tabel 6.

Contoh mengubah pertanyaan tertutup menjadi pertanyaan terbuka

Pertanyaan Tertutup Pertanyaan Terbuka

Berapa rata-rata dari nilai berikut: 

8, 5, 5, 5, 6, 7?

Berapa saja kemungkinan enam nilai yang 

rata-ratanya 6?

Berapakah 6 x 4? Pasangan bilangan mana saja yang hasil 

kalinya 24?

Berapakah luas persegi panjang 

berikut?

Berapa saja ukuran persegi panjang yang 

luasnya sama dengan luas persegi panjang 

berikut:

Berikut contoh-contoh yang lainnya.

Dari angka 2, 3, 5, dan 8 dapat dibentuk penjumlahan 2 bilangan satu angka misal:

• 2 + 3 = ...

• 8 + 5 = ...

• 3 + 5 = ...

Penjumlahan mana lagi yang dapat kamu bentuk?

Secara umum, pembuatan soal HOTS mengacu pada empat pedoman utama. Pertama, 

konteks soal bersifat faktual atau terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, soal dapat 

menggunakan stimulus visual yang jelas dan berfungsi. Ketiga, soal menuntut adanya alasan 

dari jawaban yang diberikan. Terakhir, bentuk soal harus sesuai dengan KD dan indikator 

soal. Keempat pedoman tersebut diterapkan dalam tahaptahap pembuatan soal HOTS yang 

meliputi: analisis KD, penentuan stimulus, penyusunan kisi-kisi dan butir soal sesuai kisi-kisi 

dan kaidah penulisan soal, serta pembuatan pedoman penskoran atau kunci jawaban. 

9. Mengembangkan Lembar Kerja

Selanjutnya, pertanyaan tingkat tinggi yang sudah dibuat dapat menjadi salah satu 

komponen utama rancangan Lembar Kerja (LK). Lembar kerja dimaksudkan untuk memicu 

dan membantu siswa melakukan kegiatan belajar dalam rangka menguasai suatu pemahaman, 

keterampilan, dan/ atau sikap. Bukan untuk mengetes pemahaman siswa atau sebagai ajang 

latihan soal sebagaimana terkesan pada praktik di sekolah di mana LK baru diberikan setelah 

guru menjelaskan suatu konsep.

Lembar kerja/ lembar tugas merupakan bagian dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan merupakan sebagian ‘alat’ yang digunakan guru dalam mengajarnya. Oleh karena itu, 

LK tidak dimaksudkan untuk mengganti guru. Guru masih memiliki peran, yaitu menjadikan 

suasana pembelajaran menjadi interaktif dalam rangka siswa mengomunikasikan dan 
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mendiskusikan hasil belajar melalui LK tersebut. Guru masih harus mengajukan pertanyaan 

tambahan kepada siswa yang berkemampuan lebih serta menyederhanakan pertanyaan bagi 

siswa yang berkemampuan di bawah rata-rata.

Tidak setiap mengajar diperlukan LK dalam bentuk lembaran. Pengertian LK sebaiknya 

tidak terpaku pada ‘lembarannya’ melainkan pada isi, yaitu struktur yang ada pada LK 

tersebut, sehingga bila tidak memungkinkan untuk memperbanyaknya, maka ‘isinya’ cukup 

ditulis di papan tulis bahkan jika singkat, isi LK cukup dikemukakan secara lisan oleh guru.

Komponen LK yang digunakan adalah ’Informasi’/ ’Konteks Permasalahan’ dan 

’Pertanyaan’/ ’Perintah’ dengan ciri-ciri sebagai berikut:

a. Informasi/ Konteks Permasalahan, hendaknya ‘menginspirasi’ siswa untuk menjawab/ 

mengerjakan tugas; tidak terlalu sedikit atau kurang jelas sehingga siswa ‘tak berdaya’ 

untuk menjawab/ mengerjakan tugas; tetapi juga tidak terlalu banyak sehingga mengurangi 

‘ruang kreativitas’ siswa. Informasi/ Konteks Permasalahan dapat dilengkapi dengan 

gambar, teks, tabel, atau benda konkret.

b. Pertanyaan/ Perintah, hendaknya memicu siswa untuk melakukan percobaan, 

menyelidiki, menemukan, memecahkan masalah dan/ atau berimajinasi/ mengkreasi. 

Jumlah pertanyaan sebaiknya dibatasi paling banyak 3 buah sehingga LK/ LT tidak seperti 

‘hutan belantara’ sehingga menjadi beban baca bagi siswa. Bila guru memiliki lebih dari 3 

pertanyaan bagus, pertanyaan lebih tersebut hendaknya disimpan dalam pikirannya dan 

baru diajukan secara lisan kepada siswa sebagai tambahan bila diperlukan.

KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya adalah dengan meningkatkan 

keterampilan bertanya. Pertanyaan-pertanyaan yang dapat digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. Beberapa jenis atau kategori pertanyaan yang 

dapat digunakan adalah pertanyaan produktif, imajinatif, dan terbuka. Setelah pertanyaan-

pertanyaan tersebut dibuat, maka dapat dikembangkan untuk membuat lembar kerja.
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